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F) Penelitian ini dibawah [
. Tatuk Tojibatus ., MP.

ABSTRAK

- —atau kulit telur [N

oleh penjual martabak . Surabaya sangat banyak.

B urea

bayam. [N Vi I Juni

limbah kulit [ u: < (N ——
I, 1imbah kulit [ o I
(18 27 urea), urea (32 .
urea). urea bayam

_ : Bayam, Dosis Urea, Hasil, Pertumbuhan, Polybag dan Pupuk Organik
Pelet
Limbah Kulit Telur.




Venia. 2023. STUDY OF

B EGG sKIN N

(Amaranthus hybridus

PELLET
YEARS ] SPINACH

Egg shells are household waste that is very easy to find. Egg shells or egg shells can
also come from waste disposal of laying hens. Surabaya's martabak vendors have been
wasting a lot of egg shells thus far. The public's ignorance of the many§iies for eggshells
leads to their careless disposal, which in turn pollutes the environment.yh
eggshells has spinach [N swdy
carried out [l] Wijaya Kusuma University's Experimental Garden in Surabaya, Indonesia,
from May to June 2022. Two treatment parameters, POPe of eggshell waste (P) and dosage
of urea (K), were tested in this randomised block design experiment. Eggshell waste was
treated three times with either no POPe (P0), 9 grammes of POPe (P1), 18 grammes of POPe
(P2), or 27 grammes of POPe (P3), and with either no urea (KO) or 3.2 grammes of urea (K1)
as fertiliser. None of the measured effects of POPe and urea on spinach plants were
statistically significant.

Keywords: Spinach, Urea Dosage, Yield, Growth, Polybag and Eggshell Waste Pellet
Organic Fertilizer.
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Percepatan globalisasi - dinamis juga meningkatnya - makhluk
hidup di Bumi telah berkontribusi pada peningkatan jumlah limbah ditemukan tiap
rumah tangga. Semua produk sampingan dari operasi atau aktivitas industri atau
domestik (rumah tangga) dianggap sebagai sampah. Karena Indonesia adalah salah satu
negara yang mengonsumsi banyak telur, negara ini kemungkinan akan menghasilkan
hampir 170000 ton cangkang telur yang dibuang pada tahun 2019. Dengan tidak
adanya upaya daur ulang, sampah dari cangkang telur dapat berkontribusi pada
kontaminasi mikroba di lingkungan (Andresta & Momon, 2022). Sampah organik
perkotaan terus meningkat, yang dapat membahayakan kesehatan dan menjadi sumber
polusi. Masalah pengelolaan sampah dapat diatasi dengan produksi pupuk organik dari
sampah organik yang telah diproses (Haryanta et al., 2022).

Garam organik menyusun sekitar 95,1 persen cangkang telur, diikuti oleh 3,3

persen berbahan organik (sebagian besar protein) juga 1.6 persen air. Senyawa kalsium
karbonat (CaCO3) membentuk sekitar 98,5% dari bahan organik, sedanekan senyawa
magnesium karbonat (MgCO3) menyumbang bersekitar 0,85%. L

mengandung [N mineral. termasuk F
I scjumlah kecil zat belerang. Il karena NS

I (:mpak lingkungan dari [ . <it2 dapat mengubahnya menjadi

pupuk organik (Zulfita & Raharjo, 2012).

Limbah tersebut dapat dikonversi menjadi pupuk organik, yang merupakan
produk sampingan yang berguna. Pupuk dibagi menjadi dua kategori-organik dan
anorganik-oleh Puspadewi dkk. (2016). Mereka yang menggunakan salah satu dari
kedua jenis pupuk tersebut harus menggunakannya dengan benar untuk memberikan
nutrisi yang cukup bagi tanaman. Namun, pengaplikasian pupuk organik pada durasi
lama juga mampu menunjang kesuburan tanah sekaligus mendorong konservasi tanah
yang lebih baik, sementara hal yang sama tidak berlaku untuk pupuk anorganik, yang

penggunaannya dapat memberikan efek negatif pada tanaman, tanah, dan lingkungan




apabila diaplikasikan dengan berlebihan ataupun secara terus menerus. Di antara

beberapa pupuk anorgapik yang tersedia, pupuk urea adalah salah satu pilihan.
Perkembangan tanaman, (dan karenanya [ ]
P cerah), I rasio -ke-tunas semuanya dapat ditingkatkan

dengan pemberian nitrogen dalam jumlah yang optimal.

Pupuk pelet organik (POPe) merupakan alternatif dari pupuk curah berbentuk
pelet atau butiran. Pupuk yang berbentuk butiran atau pelet lebih mudah digunakan,
disimpan, dan diangkut. Proses produksinya juga disederhanakan dan dikurangi
panjangnya, yang merupakan nilai tambah. Karena pelet tidak menimbulkan debu dan
memiliki tingkat pelepasan yang moderat, maka pelet sangat ideal untuk model
pengangkutan dan penyimpanan jarak jauh (Mardiana, 2011). Desain penelitian ini
memungkinkan pemilihan tanaman bayam petik.

Tanaman perkebunan rakyat, yang memainkan peran esensial bagi peradaban
manusia, sekarang lebih akrab disebut tumbuhan hortikultura (Handayani, 2012).
Karena sayuran daun, khususnya, mengandung lebih banyak nutrisi daripada jenis
sayuran lainnya, tanaman hortikultura memainkan peran penting. Bayam termasuk
kedalam bagian hasil panen sayuran dengan paling murah, paling lezat, dan padat
nutrisi. Selain itu pula, juga tergolong satu sayuran hijau dengan disukai oleh
masyarakat berdasar berbagai latar belakang sosial ekonomi karena kepadatan
nutrisinya yang tinggi. Daun bayam sangat serbaguna sehingga sering disajikan sebagai
hidangan kelas atas. Selain itu, daun bayam dapat dibuat menjadi produk yang dapat
dipasarkan yang disebut keripik bayam, yang dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi lokal. Manfaat bayam termasuk meningkatkan fungsi ginjal dan

memperlancar pencernaan (Putra et al., 2019).

Di Asia dan Afrika, bayam petik merupakan makanan pokok.h

. dopat ditemukan dalam [l tersebut. Bayam, setelah

dipetik, memiliki musim tanam yang sangat singkat dan dapat dibudidayakan hampir di
mana saja. Bayam petik memiliki kegunaan medis dan kosmetik tradisional. Menghirup
kelopak bunga bayam atau memakan daunnya dapat membantu mengatasi asma.
Seperti yang dilaporkan oleh Banu dan Tefa (2018), bayam yang baru dipetik dapat

digunakan untuk mengobati disentri dan sebagai bahan produk kecantikan. Menurut




penelitian yang dilakukan oleh Rohmatika (2017), wanita hamil yang mengonsumsi
ekstrak bayam selama tujuh hari mengalami peningkatan kadar hemoglobin sebesar
0541 g/dl. Program pemerintah lebih rendah dari program ini karena tidak
menyertakan suplemen Fe (zat besi), yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin
sebesar 0,22 g/dl.

Vitamin termuat pada bayam petik ialah —

bayam turut memiliki [ BB zat mineral. Secara umum tanaman ini dapat

memperbaiki fungsi ginjal, karena kandungan seratnya yang relatif tinggi (Sjrgear,
2017). Berdasarkan data konsumsi buah serta sayur tersusun juga terkumpul dari ﬁ
). cnunjukan bahwa dalam [N berotal [
_ sebesar [ NG kg/_ warga sedangkan sepanjang [
terjadi kenaikan [ N I <=/

Kebutuhan masyarakat guna memenuhi kebutuhan asupan vitamin tidak lepas
dari peningkatan konsumsi sayuran, khususnya jenis bayam. Upaya untuk
meningkatkan produktivitas sangat penting karena konsumsi sayuran selalu meningkat.
Jumlah orang yang membutuhkan jenis bayam tertentu di Indonesia terus meningkat
pula tetapi pasokannya tidak cukup untuk memenuhi permintaan pasar. Sebagian dari
kesalahan pasokan bayam yang tidak memadai mungkin ditempatkan di daerah
pertanian yang lebih subur yang ditemukan di pinggiran kota. Sebagai akibat langsung
dari hal ini, maka produktivitas varietas tertentu mengalami penurunan yang
diusahakan ditanam pada lahan tanah. Hal ini dapat diukur dari segi hasil persatuan luas
tanam. Produksi bayam yang ditanam langsung di lahan dapat mencapai maksimal 10
ton per hektar dan perata-rata produksinya 5 ton perhektarnya (Lessy, 2020).

Mengacu pemaparan dan latar belakang sebelumnya sehingga diperlukan
pengkajian terkait pengaruh perlakuan pupuk organik pelet (POPe) dan urea, serta guna
mempunyai dosis secara optimal daripada POPe juga urea dalam perkembangan juga

hasil tanaman bayam tahunan (Amaranthus hybridus L).
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Mengacu [ tcrscbut bisa :
a. [ interaksi perlakuan POPe dm
_ tahunan (| hybridus I)‘?
b. N dosis Pfh

tahunan ([ /ybridus )2,
. I s .- D—

tahunan ([ 7y bridus Il
I

Adapun temuan pada pengkajian ini ialah antara lain:

a. Unt encermati interaksi perlakuan POPe dengan pupuk urea dalam pertumbuhan

juga‘h tahunan (RN 7yigdus ).

b. [N pcngaruh [ POPe terhadapb
I ahunan (I /o bridus ).

c. NN pengaruh [ vrea terhadap [
- tahunan (_ hybridus I).

e
I

a. [ interaksi perlakuan POPe dengan pupuk —

I cahunan ()

b. Diduga implikasi dosis POPe dalam perkembangan juga hasil tanaman bayam
tahunan (Amaranthus hybridus L).

c. Diduga implikasi dosis urea dalam perkemabangan juga —

tahunan ([ /1y bridus ).
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Orang Indonesia tidak diragukan lagi menikmati beragam makanan pokok. Sayuran
digunakan bersama dengan makanan pokok lainnya di sebagian besar hidangan yang
bervariasi ini. Bayam merupakan pilihan yang populer sebagai sayuran olahan (Firdaus,
2014). Bayam (Amaranthus tricolour) juga bayam kakap (Amaranthus hybridus) adalah
dua jenis bayam dengan dibudidayakan di Indonesia. Tidak diragukan lagi bahwa ada
keragaman masakan tradisional dalam budaya Indonesia. Sayuran digunakan bersama
dengan makanan pokok lainnya di sebagian besar hidangan yang bervariasi ini. Bayam
merupakan pilihan yang populer sebagai sayuran olahan (Firdaus, 2014). Bayam
(Amaranthus tricolour) juga bayam kakap (Amaranthus hybridus) adalah kedua jenis
bayam dengan dibudidayakan di Indonesia.

Menurut Sulihandari (2013), bayam kakap dikenal dengan bayam tahun, bayam
turus ataupun bayam bathok, juga tumbuhan dipetik. Daun tanaman bayam dipanen
dan dimakan sebagai sayuran hijau yang sehat. Nama ilmiah untuk sayuran hijau ini
adalah Amaranthus sp. Saat ini, kita hanya mengenal dua varietas bayam yang berbeda:
bayam liar dan bayam yang dibudidayakan. Adapun kedua jenis bayam liar: bayam
giling juga bayam berduri. Sementara itu, bayam petik dan bayam berduri adalah jenis
bayam yang diproduksi. Kebanyakan orang yang makan sayur-sayuran melakukannya
dengan bayam yang dibudidayakan. Bayam merah (Amaranthus tricolour L) adalah

termasuk dari dua bentuk bayam cabut.

2.1.1. Macam-macam Bayam

Bayam memiliki beberapa macam atau varian yang berbeda. Ada tanaman

bayam yang tumbuh secara liar dan ada tanaman bayam yang dikembangkan dengan




baik sehingga menghasilkan duk yang memiliki banyak manfaat. Menurut
Handayani (2012) ada berbagaih yaitu:
A. [—— ).

I cabut berciri ancka kriteria. Pertama, berciri batang yang memiliki
warna hijau, terdapat juga dengan kemerah-merahan juga keputih-putihan.
Kedua, daunnya berukuran panjang serta berujung daun berbentuk runcing.
Alternatif pemanenannya ialah melalui mencabut. Bayam cabut diklasfikasikan
kedalam 2 yakni :

1) Bayam Varietas lokal :

a. Giji Hijau

Batang

Gambar 1. Giji hijau

Sumber: belajar-di-rumah.blogspot.com

Giji Hijau adalah nama dari jenis bayam cabut yang berasal dari
Thailand. Giji Hijau ini merupakan tanaman bayam yang berumur 28 hari.
Pada saat pemanenan tinggi yang harus dimiliki Giji hijau adalah 20
hingga 25 cm yang disertai dengan sedikit percabangan. Batang yang
dimiliki bayam ini berwarna keputihan. Sedangkan, daun dari bayam ini
berwarna hijau semi keputihan.

b. Giji Merah
Gambar 2. Giji merah
Sumber: femina.co.id

Giji Merah adalah salah satu bayam cabut

yang berasal dari negara Thailand. Gijji merah




2)

ini dapat dipanen pada saat berumur 30 hari. Memiliki kesamaan seperti
gijji hijau yakni terletak pada tinggi dan percabangan. Perbedaan dari
bayam ini mempunyai adalah warna. Warna hijau belang atau merah tua

merupakan warna yang dimiliki oleh Giji Merah.

Bayam Varietas Impor

d.

b.

Cummy

Gambar 3. Bayam cummy
Sumber: kebumenhow.com

Perkembangan varian ini sangat

cepat dan kuat. Bayam varian cummy

merupakan bayam yang tingkat
produksinya tinggi. Selain itu, ada beberapa bagian yang dimiliki oleh
bayam cummy. Pertama, mempunyai daun berwarna hijau berukuran
lebar dengan tepi daun yang sedikit berbentuk gerigi. Kedua, memiliki
tangkai yang panjang pada daun. Ketiga, mengalami keterlambatan
pertumbuhan pada batangnya. Keempat, benih yang dihasilkan
berbentuk bulat, tidak terdapat duri dan mudah ditanam. Kelima,
penanaman yang tepat yakni didaerah bersuhu sedang juga dingin seperti
pada daratan tinggi.
Green lake
Bayam varietas green lake tersebut mengalami pertumbuhan yang
sangat cepat. Cepatnya pertumbuhan mampu meningkatkan tingkat
produksi. Bayam green lake adalah tanaman yang berbentuk tegak, kerena
bertangkai daun kecil dan panjang. Mempunyai daun berwarna hijau
muda dan berbentuk lebar sedikit bergerigi. Mempercepat perkembangan
apabila bayam bervarietas ini di tanam didataran tinggi karena memiliki

benih yang bulat dan tidak berduri.
|
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Tanaman bayam bervarietas spark ini

| mudah ditanam di derah yang beriklim

sedang dan tinggi seperti pada dataran
tinggi. Pertumbuhan pada spesien ini sangatlah cepat dan kokoh sehingga
mempengaruhi tingginya tingkat produksi. Memiliki daun berwarna hijau
dan memiliki serat halus serta tidak pahit. Mempunyai batang daun yang

panjang serta berbenih bulat, dan tidak memiliki duri.

d. Traytu

Pencampuran varietas ini cepat dan efektif. Tingkat produksinya
tinggi dan administrasinya lamban. Ramping dan agak berserat daun
berserat halus, berwarna hijau. Tangkai daunnya yang digunakannya

kompak tetapi kuat, tersembunyi dan mudah digunakan.

Gambar 5. [ petik

Sumber: estiarana.blogspot.com

Bayam kakap adalah sebutan dari bayam petik atau
bayam tahunan. Bayam ini mempunyai ciri-ciri antara

lain yakni, pertama memiliki daun yang lebar yang

" diikuti batang yang tegap. Kedua, tinggi akan gizi
namun memiliki rasa getir dan sedikit keras. Ketiga, putih adalah warna dari
biji yang dimilikinya. Keempat, memiliki ciri khas yakni bisa memanen daun
secara terus menerus hingga bertahun-tahun. Bayam tersebut mempunyai
berbagai bentuk varietas antara lain :
Amaranthus hybridus var. Caudatus L.

Bayam tergolong memiliki garis tepi berpanjang melengkung yang

berwarna merah tua atau hijau dan berbentuk runcing di ujung daun. Ujung
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batang memiliki bunga yang tidak kompak tetapi sedikit memanjang dan
mengelompok. Gading merah dan kuning adalah warna bunga dari varian
tersebut.

Amaranthus hybridus var. Paniculatus L.

Jenis bayam ini memiliki ukuran yang lebar yang terletak didasar daun.

Selain itu, terdapat pangkal yang berbentuk tumpul dan daun yang berwarna

hijau. Disetiap ketiak daun terdapat karangan bunga yang panjang dan menyebar.

Bayam Petik lokal yang sering menjadi pilihan untuk ditanam adalah sebagai

berikut :

a.

Bayam maksi

Tanaman ini hampir tidak memiliki cabang. Selain itu, memiliki warna
kekuning-kuningan dibagian batang dan daun. Kesuburan Bunga memenuhi
ujung batang tanaman bayam maksi. Tanaman ini memiliki tingkat
Produktivitas yang ukup tinggi yakni mencapai 13,8 ton/ha.
Bayam raja

Memiliki banyak sekali percabangan. Kekuning-kuningan merupakan
warna dari batang dan daun yang dimiliki oleh bayam raja ini. Tingkat
produktifitas bayam raja sangat tinggi sehingga mampu menyentuh 158
ton/ha.
Bayam skop

Bayam Skop merupakan tumbuhan yang memiliki cabang sangat lebat.
Mempunyai tangkai dengan warna merah kemerahan. Selain itu, warna hijau
keputih-putihan menjadi warna dibagian daun tanaman ini. Tanaman ini
ditanam dengan luas lahan sekitar 1ha dan menghasilkan sekitar 11.3ton/ha
tanaman bayam skop.

. Bayam Betawi

Warna hijau tua menjadi warna ciri khas pada bagian batang dan daun
tanaman bayam betawi. Cabang yang dimiliki tanaman ini tidak terlalu
banyak. Hasil dari produktivitas bayam betawi adalah relatif rendah yakni
berkisar 7,1 ton/ha.
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